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ABSTRAK 

Felicia / 71180139 / 2022 / Rencana Bisnis Pengembangan Usaha Bisnis Mainan Vivi Shope 

di Sunter, Jakarta Utara / Pembimbing : Drs. Wiwin Prastio, M.M. 

Vivi Shope merupakan  usaha yang bergerak dibidang toko online produk boneka dari China. 

Vivi Shope menjualkan produk berupa boneka yang memiliki kualitas terbaik di impor ke 

Indonesia. Vivi Shope membuka usahanya pada tahun 2019 secara online di marketplace 

Shopee. 

Vivi Shope memiliki salah satu strategi pemasaran melalui Marketplace Shopee agar dapat 

mencapai semua jangkauan masyarakat. 

Tentunya dalam menjalankan sebuah bisnis dibutuhkannya sumber daya manusia, tetapi 

untuk usaha Vivi Shope saat ini penulis masih bisa menjalankan usahanya sendiri. Untuk 

kedepannya direncanakan akan menambah 2 pekerja. 

Kebutuhan dana awal yang dibutuhkan Vivi Shope untuk memulai usahanya tersebut sekitar 

Rp75.720.000 untuk memulai usaha tersebut agar dapat mempersiapkan berbagai peralatan 

dan perlengkapan yang ada. Dana ini berasal dari tabungan penulis yang sejak lama sudah 

dikumpulkan. Hasil analisis keuangan menunjukkan bahwa pada BEP nilainya lebih tinggi 

dibanding dengan biaya yang dikeluarkan, untuk hasil PI memperoleh 26 lebih besar dari 1, 

untuk NPV mendapatkan Rp1.922.200.473, sedangkan untuk PP mendapatkan 8 bulan 11 

hari dengan batas maksimal 5 tahun. Kesimpulan dari Analisa kelayakan keuangan ini bahwa 

usaha Vivi Shope layak dijalankan. 

 

 

mailto:Feliciaj1808@gmail.com


ABSTRACT 

Felicia / 71180139 / 2022 / Vivi Shope's Toys Business Development Business Plan in 

Sunter, North Jakarta / Supervisor : Drs. Wiwin Prastio, M.M. 

Vivi Shope is a business engaged in the online shop for doll products from China. Vivi Shope 

sells products in the form of dolls that have the best quality imported to Indonesia. Vivi 

Shope opened her business in 2019 online in the Shopee marketplace. 

Vivi Shope has a marketing strategy through the Shopee Marketplace in order to reach all 

people's reach. 

Of course, running a business requires human resources, but for Vivi Shope's current 

business, the author can still run his own business. In the future, it is planned to add 2 

workers. 

The initial funding requirement for Vivi Shope to start her business is around Rp75,720,000 

to start the business in order to prepare various existing equipment and supplies. This fund 

comes from the author's savings that have been collected for a long time. The results of the 

financial analysis show that the BEP value is higher than the costs incurred, for the results 

of PI getting 26 greater than 1, for NPV getting Rp1.922.200.473, while for PP getting 8 

months 11 days with a maximum limit of 5 years. The conclusion from this financial 

feasibility analysis is that Vivi Shope's business is feasible. 

 

 

Pendahuluan 

Dewasa kini, masyarakat mengalami perkembangan zaman yang sangat pesat. 

Berkaitan dengan hal tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup, masyarakat tidak 

hanya mengandalkan produk-produk yang ditawarkan dari dalam negeri. Bahkan pada 

masa kini, masyarakat sering kali mencari kebutuhan barang mereka hingga ke luar 

negeri. Hal ini disebabkan, produk yang mereka butuhkan atau mereka cari tidak tersedia 

di Indonesia. Produk dari luar negeri tersebut mereka peroleh dengan tujuan akan 

dijadikan sebagai koleksi pribadi maupun untuk dijuak kembali agar mendapatkan 

keuntungan yang lebih banyak. Maka dari itu, produk luar negeri atau biasanya disebut 

dengan produk impor dapat dibeli oleh semua masyarakat sebagai produk yang dapat 

dijual kembali. Penjualan kembali produk-produk impor tersebut bertujuan untuk 

memperoleh pemasukan atau dapat pula sebagai koleksi pribadi. Dapat dilihat, pada 

masa kini banyak masyarakat yang membeli barang secara impor, salah satunya adalah 

album K-Pop (Korean Pop) yang berasal dari Korea Selatan. Album tersebut kemudian 

mereka jual kembali dengan harga yang jauh lebih mahal. Secara tidak langsung, mereka 



akan mendapatkan keuntungan dari penjualan album K-Pop tersebut. Bisnis impor 

barang dari luar negeri dapat dijadikan sebagai ladang usaha yang sangat menjanjikan 

sebab kebutuhan barang impor serta permintaan sangat tinggi setiap harinya.  

Pengembangan bisnis barang impor merupakan bidang usaha yang penuh dengan 

persaingan. Persaingan tersebut disebabkan dengan meningkatnya permintaan, 

spesifikasi, serta ketersediaan barang yang tidak dapat pembeli peroleh di Indonesia. 

Penjual harus dapat menyediakan produk sesuai dengan spesifikasi yang dikehendaki 

oleh pembeli, penjual harus menyeleksi barang-barang dari negara mana saja yang 

menjadi incaran para konsumen. Upaya tersebut dapat dilakukan penjual agar pembeli 

merasa puas dan tidak ragu untuk melakukan transaksi pembelian produk impor kepada 

penjual yang sama. Selain itu dengan kepuasan yang dirasakan oleh pembeli terhadap 

barang impor tersebut, selanjutnya mereka dapat merekomendasikan kepada pembeli 

lain agar membeli pada penjual yang sama. Secara tidak langsung, pembeli akan 

membuka peluang usaha bagi penjual tersebut. Hal ini sering terjadi di kota-kota besar, 

misalnya di DKI Jakarta sebagai pusat komersial serta merupakan wilayah yang 

memiliki kapasitas masyarakat paling banyak di Indonesia. 

Berdasarkan kemajuan bisnis jual beli impor yang sangat menjanjikan, penulis 

kemudian memunculkan ide bisnis baru yang akan penulis kelola dan kembangkan 

selanjutnya. Ide bisnis tersebut bermula ketika penulis melakukan pembelian boneka 

impor pribadi dengan jumlah yang lebih. Boneka-boneka tersebut kemudian penulis jual 

kepada orang sekitar, tentunya dengan harga yang lebih mahal. Tanpa penulis sadari, 

penjualan pertama berhasil, bahkan permintaan barang sangat meningkat. Tetapi masih 

ada beberapa usaha penjual impor boneka dari luar tidak memasarkan jasanya secara luas 

dari media sosial atau marketplace, dan juga tidak menyediakan pelayanan menerima 

produk impor atau pembelian barang dari luar negeri dalam jumlah satuan. Oleh sebab 

itu, penulis kemudian merintis usaha bisnis impor barang dari luar negeri. Penulis 

kemudian mendirikan sebuah online shop yang bernama “Vivi Shope”. 

Usaha Vivi Shope merupakan online shop yang dapat menerima pemesanan boneka 

dengan harga terjangkau dari luar negeri, misalnya dari negeri China. Usaha Vivi Shope 

ini selalu mengutamakan kualitas produk dengan menjanjikan produk asli dan terbaik 

kepada para konsumen. Selain itu, Vivi Shope selalu menerima pesanan produk tanpa 

batasan jumlah barang kepada pembeli. Banyaknya permintaan produk boneka 

pemesanan pribadi yang dicari oleh pembeli setiap harinya akan menjadi keunggulan 

utama usaha bisnis ini. 



Rencana Produk Dan Pemasaran 

Usaha Vivi Shope merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang penjualan 

impor produk boneka yang menerima tanpa ada minimal pembelian produk yang berasal 

dari negara China. Proses pembelian produk dilakukan dengan cara konsumen 

mengunjungi marketplace Shopee dan bisa juga melalui aplikasi seperti WhatsApp dan 

Chat di LINE jika ingin bertanya mengenai produk. Dalam hal penjualan produk boneka 

biasanya ketika melakukan pemesanan selalu mengikuti permintaan dari konsumennya, 

memilih produk yang diinginkan atau sudah ReadyStock, setelah konsumen memilih 

produknya maka akan diproses, sehingga output dari ini adalah produk yang sesuai 

pesanan konsumen. Kegiatan operasional bisnis ini tentunya berjalan seperti layaknya 

hari kerja seperti biasanya yaitu Senin hingga Jum’at pada pukul 08.00 hingga 17.00 

WIB dan untuk dihari Sabtu dan Minggu dari pukul 08.00 hingga 17.00 WIB. 

 

 

Rencana Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan kebutuhan yang sangat dibutuhkan untuk 

menjalankan sebuah usaha. Usaha Vivi Shope awalnya hanya ada 1 pekerja yaitu 

manager, untuk kedepannya akan ditambahkan 2 pekerja yaitu  bagian finance dan 

admin marketplace. 

 

 

Rencana Keuangan 

Investasi awal yang dibutuhkan Vivi Shope sebesar sebesar Rp75.720.000, nominal 

ini ditotalkan dari biaya peralatan, perlengkapan, kas awal, persediaan, dan biaya iklan 

yang akan digunakan untuk menjalankan bisnis tersebut. Usaha Vivi Shope sudah 

menyiapkan dana untuk persediaan sebesar Rp20.000.000, peralatan Rp26.016.500, 

perlengkapan awal sebesar Rp300.000, biaya sewa gedung Rp25.000.000 biaya iklan 

untuk sebesar Rp360.000, dan kas awal sebesar Rp24.043.500. Dana awal tersebut 

berasal dari dana pribadi dan adanya bantuan dari orang tua. 

Rencana penjualan ditahun 2023 sebesar Rp399.760.000 dan diasumsikan akan 

meningkat setiap tahunnya. 



Kesimpulan 

Penulis telah melakukan berbagai macam analisis keuangan untuk menentukan 

apakah usaha Vivi Shope layak untuk dijalankan. Analisis keuangan yang dipakai yaitu 

nilai BEP, Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI), dan Payback Period (PP). 

 

Tabel 9.1 Kelayakan Keuangan 

Analisa Batas Kelayakan Hasil Analisa Kesimpulan 

PP 5 Tahun 8 bulan 11hari Memenuhi Syarat 

NPV NPV > 0 Rp1.922.200.473 Memenuhi Syarat 

PI 1 26 Memenuhi Syarat 

BEP Penjualan > Nilai BEP 28.842.921 Memenuhi Syarat 
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